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PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL (EQ) DANPERILAKU BELAJAR  
TERHADAP HASIL BELAJARPADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
 
 
Dini Handayani Putri, Parijo, Okianna 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak 




Research aims to understand influance between emotional quotient and  behavioral 
study on the student learning senior high school Muhammadiyah 1 Pontianak. The 
methodology this is the method descriptive to the quantitative research. Subyek the 
research were student social class of 80 people student. An istrument that is used is 
identification and documentary. In the research using analysis linear regression of 
multiple. Based on the result of the hypothesis a partial obtained the emotional 
quotient tcount 2,2272 with the probability (sig) = 0,000. Value tcount (2,2272) > ttable 
(1,6641) and the probability t (sig) smaller than degrees significant (0,000 < 0,05). 
Behavaior learn obtained the value of tcount (1,803) > ttable (1,6641) and the probability 
t (sig) was less than degrees significant (0,000 < 0,05). Based on the result of the 
hypothesis simulltaneously obtained R Square value of 0,670 or similar to 67%. Goes 
to show that emotional quotient and behavior learn in positive affect learning 
outcomes by 67% anf 33% influenced by other variables that not be researched. 
 




Sekolah adalah salah satu lembaga 
formal yang mempunyai sarana dan 
prasarana untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Melalui sekolah, siswa mampu 
belajar berbagai macam hal seperti 
keterampilan, kecakapan dan pengetahuan 
baru. Hasil dari proses belajar tersebut 
tercermin dalam hasil belajar. Akan tetapi, 
untuk meraih hasil belajar yang memuaskan 
dibutuhkan proses belajar yang sangat baik. 
Selain proses belajar yang baik, hasil 
belajar dapat tercapai jika siswa mampu 
menguasai faktor-fakttor yang menghambat 
kegiatan belajar mengajar. Menurut Slameto 
(2013) faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar meliputi faktor yang berasal 
dari dalam diri (internal) maupun dari luar 
(eksternal) individu. Faktor internal dapat 
dipengaruhi oleh keadaan fisik atau jasmani 
meliputi kesehatan dan cacat tubuh, keadaan 
psikologis meliputi intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif dan keadan kelelahan 
meliputi kelelahan jasmani dan rohani. 
Sedangkan faktor eskternal meliputi kondisi 
keluarga, kondisi tempat belajar, sarana 
belajar, pergaulan dengan teman sebaya, 
dukungan dan lingkungan sekolah. Dari 
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar, faktor internal yang akan menjadi 
fokus penelitian, khususnya mengenai 
kecerdasan emosional dan perilaku belajar. 
Manusia memiliki dua tipe kecerdasan 
yang harus selalu diasah. Kecerdasan itu 
meliputi kecerdasan intelegensi dan 
kecerdasan emosional. Hasil belajar yang 
baik biasanya diperoleh dari kecerdasan 
intelegensi yang baik dalam diri si 
pembelajar. Namun pada kenyataannya, 
masih banyak siswa yang belum mampu 
meraih hasil belajar yang lebih tinggi. Oleh 
sebab itu, kemampuan intelegensi bukan 
satu-satunya faktor yang menentukan 
keberhasilan akan tetapi ada faktor lain yang 






Goleman (2007) mendefinisikan kecerdasan 
emosional sebagai, “Suatu kemampuan 
untuk mengenali perasaan diri maupun 
perasaan orang lain, kemampuan 
memotivasi diri, kemampuan mengelola 
emosi dalam diri dan membina hubunngan 
dengan orang lain meliputi kemampuan 
mengatasi frustasi, mengendalikan dorongan 
dalam hati dan menjaga beban stres supaya 
tidak melumpuhkan kemampuan berfikir 
serta bersimpati”. 
Dari pernyataan diatas, telah di 
buktikan oleh Goleman (2007) bahwa 
kecerdasan intelegensi hanya menyumbang 
20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% 
merupakan sumbangan dari faktor-faktor 
yang lain, salah satunya dalah kecerdasan 
emosional yang meliputi kemampuan 
mengelola perasaannya, kemampuan untuk 
memotivasi diri, kesanggupan untuk tegar 
dalam mengahdapi frustasi, kesanggupan 
mengendalikan dorongan dan menunda 
kepuasan sesaat, mengatur suasana hati serta 
mampu berempati dan bekerja sama dengan 
orang lain. Menurut Goleman (2007:70-71) 
kecerdasan emosional terdiri dari lima 
komponen, yaitu: (1) Kesadaran diri, (2) 
Pengaturan diri, (3) Motivasi, (4) Empati 
dan (5) Keterampilan sosial. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa adalah perilaku belajar. 
Perilaku belajar memiliki peranan sangat 
penting dalam proses belajar. Perilaku 
belajar merupakan kebiasaan siswa yang 
terjadi berulang kali sehingga dapat 
menentukan baiktidaknya hasil yang didapat 
oleh siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Kosasih dkk (2013) bahwa, 
“Keberhasilan belajar anak di sekolah sangat 
dipengaruhi oleh cara belajar anak”. 
Menurut Soemanto (2006) perilaku belajar 
adalah, “Suatu sikap yang muncul dari diri 
siswa dalam menanggapi dan merespon 
setiap kegiatan belajar mengajar yang 
terjadi, menunjukkan sikapnya apakah 
antusias dan bertanggung jawab atas 
kesempatan belajar yang diberikan 
kepadanya. Perilaku belajar memiliki dua 
penilaian kualitatif yakni baik dan buruk 
tergantung kepada individu yang 
mengalaminya, untuk meresponnya dengan 
baik atau bahkan acuh tak acuh. Perilaku 
belajar juga berbicara menganai cara belajar 
yang dilakukan oleh siswa itu sendiri”. 
Siswa yang memiliki perilaku belajar 
yang baik akan lebih mudah mendapatkan 
hasil belajar yang memuaskan. Sedangkan 
siswa yang memiliki kecendrungan prilaku 
kurang baik terkadang akan lebih sulit untuk 
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
Kebiasaan belajar akan mendorong siswa 
untuk rajin belajar dengan semangat, juga 
membuat siswa senang belajar. Menurut 
Soewardjono (2009) perilaku belajar yang 
baik terdiri dari: (1) Kebiasaan mengikuti 
pelajaran, (2) Kebiasaan membaca buku, (3) 
Kebiasaan mengunjungi perpustakaan dan 
(4) Kebiasaan menghadapi ujian. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti saat Praktek Pengalaman 
Lapangan di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak, dapat dilihat bahwa dalam 
pembelajaran ekonomi banyak siswa yang 
bersikap acuh tak acuh, siswa mudah 
menyerah dan tidak memiliki semangat 
dalam belajar ekonomi. Kebanyakan dari 
mereka kurang percaya diri untuk belajar 
ekonomi. Kebanyakan dari siswa juga malu 
atau bahkan tidak mau untuk bertanya ketika 
mereka tidak paham dengan materi pelajaran 
yang disampaikan oleh guru. Selain itu 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, masih ada siswa yang terbisa 
mencontek pekerjaan temannya, karena 
tidak adanya kepercayaan diri mereka untuk 
menjawab soal-soal yang diberikan sesuai 
dengan  kemampuan sendiri. Semua sikap 
yang ditunjukkan siswa berpusat pada emosi 
yang ada didalam diri mereka. 
Disamping permasalahan dalam 
kegiatan sekolah, keadaan siswa juga 
mempengaruhi mereka pada saat menerima 
pelajaran. Jika mereka dalam keadaan bosan 
atau dalam keadaan marah pada seseorang, 
mereka akan sulit menerima dan mamahami 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Selain itu juga masih banyak siswa yang 
tidak dapat mengontrol emosinya, seperti 
jika mereka di ejek oleh temannya, maka 






tersebut, sehingga terjadilah selisih paham 
antar siswa yang menyebabkan 
terganggunya proses belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian Gedeon 
(2012) tentang hubungan antara kecerdasan 
emosional dan perilaku belajar dengan 
prestasi belajar menghasilkan kesimpulan 
bahwa: (1) Tidak ada hubungan yang positif 
dan signifikan antara kecerdasan emosional 
dengan prestasi belajar, (2) Tidak ada 
hubungan positif dan signifikan antara 
perilaku belajar dengan prestasi belajar. 
Sedangkan hasil penelitian Prasetyo ( 2014) 
tentang pengaruh kecerdasan emosional dan 
perilaku belajar terhadap tingkat 
pemahaman mahasiswa pada materi 
akuntansi menghasilkan kesimpulan bahwa 
kecerdasan emosional dan perilaku belajar 
secara simultan berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman mahasiswa pada materi 
akuntansi.  
Berdasarkan teori dan fakta yang telah 
dijelaskan diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang pengaruh kecerdasan 
emosional dan perilaku belajar terhadap 
hasil belajar siswa IPS pada mata pelajaran 
ekonomi SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek yang diteliti. (Nawawi: 
2012). Sedangkan bentuk penelitian yang 
digunakan adalah bentuk penelitian 
kuantitaif asosiatif yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih 
dengan menggunakan data yang berbentuk 
angka. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa IPS kelas X, XI dan XII yang 
berjumlah 390 orang siswa. Sedangkan 
sampel yang diambil dalam penelitian ini 
sebanyak 80 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah stratified proportional random 
sampling, dengan mengelompokkan 
kedalam tingkatan-tingkatan tertentu, 
seperti: tingkatan nilai yang temasuk dalam 
kategori tinggi, sedang dan rendah. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung yang dan teknik studi dokumenter. 
Sedangkan alat pengumpulan daya yang 
digunakan adalah angket atau kuesioner. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
angket tertutup,  dimana angket tersebut 
sudah diberikan pilhan jawaban oleh peneliti 
dan responden tidak diberikan kesempatan 
untuk memberikan jawaban yang lain dari 
pilihan jawaban yang sudah tersedia. Angket 
dalam penelitian ini berskala likert skor satu 
sampai dengan skor lima. 
 
Pengujian Instrumen Penelitian 
Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan valid atau reliabel sebab 
kebenaran data yang diolah sangat 
menentukan kualitas hasil penelitian. Uji 
validitas data dapat diukur dengan 
membandingkan rhitung dengan rtabel, dimana: 
(1) rhitung > rtabel, maka pertanyaan atau 
indikatir tersebut valid, (2) rhitung< rtabel, maka 
pertanyaan atau indikatir tersebut tidak 
valid. Hasil uji validitas dapat dijelaskan 
bahwa untuk semua item dalam indikator 
setiap variabel diperoleh nilai rhitung> rtabel 
(0,361), dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua item dalam setiap varaiebel 
adalah valid. 
Sedangkan perhitungan reliabilitas 
dalam penelitian ini dihitung menggunakan 
prorgam SPSS dengan uji statistik  
Cronbach’s Alpha (α). Suatu variabel 
dikatakan reliabel, jika memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha> 0,361. Hasil 
perhitungan reliabilitas dapat dijelaskna 
bahwa dari masing-masing variabel 
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 
dari 0,361. Dengan demikian, maka hasil 
perhitungan reliabilitas terhadap keseluruhan 









Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskripti persentase dan teknik analisis 
regresi linear berganda. Teknik analisis 
deskriptif persentase digunakan untuk 
menyajikan data tanggapan responden 
terhadap setiap variabel penelitian dalam 
bentuk deskriptif narasi dan sekaligus untuk 
menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu mengenai pengaruh 
kecerdasan emosional dan perilaku belajar 
terhadap hasil belajar siswa IPS pada mata 
pelajaran ekonomi SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak.Peneliti menggunakan teknik 
analisis deskriptif dengan cara melakukan 
perhitungan presentase setiap item jawaban 
dari angket yang disebarkan kepada 
responden. 
Sedangkan teknik analisis regresi 
linear berganda digunakan untuk 
meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium) 
bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediktor (dinaik-turunkan 
nilainya). Perhitungan analisis regresi linear 
berganda dalam penelitian ini 
menggunakan SPSS versi 17. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Perhitungan regresi linear berganda 
antara kecerdasan emosional dan perilaku 
belajar terhadap hasil belajar dengan dibantu 
program SPSS dapat diperoleh hasil seperti 
pada Tabel 1. 
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a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Model persamaan regresi linear 
berganda memberikan pengertian bahwa: (1) 
b1 (nilai koefisien regresi X1) bernilai positif 
sebesar 0,185 atau 18,5%, yang artinya 
apabila kecerdasan emosional semakin 
meningkat sebesar 18,5%, maka hasil belajar 
akan semakin meningkat sebesar 18,5% 
pula. (2) b2 (nilai koefisien regresi X2) 
bernilai positif sebesar 0,051 atau 5,1%, 




semakin meningkat, maka hasil belajar akan 
semakin meningkat sebesar 5,1% juga. 
 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas residual regresi 
dijelaskan pada Tabel 2. Diketahu hasil 
signifikansi Kolmogrov-Smirnov sebesar 
0,354 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 










Tabel 2. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 80 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 9.00273231 
Most Extreme Differences Absolute .104 
Positive .104 
Negative -.066 
Kolmogorov-Smirnov Z .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .354 
a. Test distribution is Normal. 




Berdasarkan hasil Tabel 3, maka 
variabel    bebas    dalam   penelitian   ini  
 
 
(kecerdasan emosional dan perilaku belajar) 
tidak terjadi multikolinearitas karena VIF < 
0,05 dan tolerance> 5.  
 












Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 60.220 8.847    
Kecerdasan 
Emosional 
.185 .098 .222 .874 1.145 
Perilaku 
Belajar 
.056 .086 .077 .874 1.145 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil Tabel 4, dapat 
dijelaskan bahwa nilia signifikansi dari 
masing-masing variabel bebas > 0,05 


















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.645 5.103  3.066 .003 
Kecerdasan 
Emosional 
-.091 .057 -.191 -1.605 .112 
Perilaku 
Belajar 
-.028 .050 -.067 -.563 .575 
 
Uji Parsial (Uji T) 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan 
bahwa niliai signifikansi T sebesar 0,000 < 
0,05. Dengan demikian semua persamaan 




terhadap variabel dependen (T). Dengan 
demikian model regresi dalam penelitian ini 
tergolong layak bagi penelitian. 














X1 .207 .091 .249 2.272 .026 
X2 .0108 .082 .147 1.803 .195 
a. Dependent Variable: Y 
 
Koefisien Determinasi 
Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan 
bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 
dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 
nilai R Square yaitu sebesar 0,670. Hal ini 
dapat diartikan bahwa variabel kecerdasan 
emosional dan perilaku belajar dapat 
menjelaskan tingkat hasil belajar sebesar 
67%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diamati dalam 
penelitian ini seperti kecerdasan intelegensi, 












Tabel 6. Koefisien Determinasi 
 
                                          Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 




Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Hasil Belajar 
Berdasarkan data yang telah peneliti 
kumpulkan dan sudah diolah dengan 
menggunakan uji parsial dan determinasi 
dapat diketahui bahwa kecerdasan 
emosional (X1) terhadap hasil belajar (Y) 
diperoleh nilai t hitung 2,272 dengan nilai 
probabilitas (sig) 0,000. Nilai t hitung 
(2,272) = t tabel (1,6641) dan nilai 
probabilitas t (sig) lebih keecil dari derajat 
signifikan (0,000) < (0,05) kecerdasan 
emosional memberikan pengaruh yang 
positif terhadap hasil belajar. 
Hal ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Goleman (2007:44) 
bahwa, “Kesuksesan hidup seseorang akan 
dipengaruhi oleh kecerdasan intelegensi 
sebesar 20% sedangkan 80% merupakan 
berasal dari faktor-faktor lain yang salah 
satunya adalah kecerdasan emosional”. 
Lebih lanjut Goleman (2007:46) 
menyatakan bahwa, “Kecerdasan emosional 
adalah kemampuan lebih yang dimiliki 
seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan 
dalam menghadapi kegagalan, 
mengendalikan emosi dan menunda 
kepuasan serta mengatur keadaan jiwa”. 
Kecerdasan emosional bagi siswa 
dalam penelitian ini mengarah kepada 
kemampuan siswa untuk mengelola dirinya 
supaya dapat mengendalikan emosinya. Hal 
ini dapat diartikan bahawa kecerdasan 
emosional behpengaruh positif dengan hasil 
belajar, maka dapat diartikan bahwa 





emosional seorang siswa akan semakin 
tinggi (semakin baik) pula hasil belajar yang 
akan diperolehnya dan sebaliknya. 
 
Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap 
Hasil Belajar 
Berdasarkan data yang telah peneliti 
kumpulkan dan sudah diolah dengan 
menggunakan uji parsial dan determinasi 
dapat diketahui bahwa perilaku belajar (X2) 
terhadap hasil belajar (Y) diperoleh nilai t 
hitung 1,803 dengan nilai probabilitas (sig) 
0,000. Nilai t hitung (1,803) = t tabel 
(1,6641) dan nilai probabilitas t (sig) lebih 
keecil dari derajat signifikan (0,000) < 
(0,05) kecerdasan emosional memberikan 
pengaruh yang positif terhadap hasil belajar. 
Semakin baik perilaku belajar siswa 
dalam proses pembelajaran akan 
meningkatkan hasil belajar siswa IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak, hal ini 
disebabkan perilaku belajar yang positif 
akan menimbulkan intensitas kegiatan yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan perilaku 
belajar yang negatif. Siswa yang perilaku 
belajarnya positif akan belajar lebih aktif 
dan dengan demikian akan memperoleh 
hasil yang lebih baik. Perilaku belajar yang 
baik dan teratur akan mengasah kemampuan 
berfikir seseorang dan meningkatkan 
penguasaan terhadap bidang yang dipelajari. 
Rampengan (2001) mengungkapkan 
bahwa, “ Dalam proses belajar diperlukan 
perilaku belajar yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan, dimana dengan perilaku belajar 






secara efektif dan efisien, sehingga hasil 
belajar dapat ditingkatkan”. 
Berkaitan dengan ini Marita, dkk 
(2008) mengemukakan bahwa, “Hal-hal 
yang berhubungan dengan perilaku belajar  
yang baik dapat dilihat dari kebiasaan 
mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca 
buku, kunjungan ke perpustakaan dan 
kebiasaan menghadapi ujian”. 
 
Pengaruh Kecerdasan Emosional 
Terhadap Perilaku Belajar 
Berdasarkan data yang telah peneliti 
kumpulkan dan sudah diolah dengan 
menggunakan uji parsial dan determinasi 
dapat diketahui bahwa kecerdasan 
emosional (X1) terhadap perilaku belajar 
(X2) nilai t hitung 3,308 dengan nilai 
probabilitas (sig) 0,000. Nilai t hitung 
(3,308) = t tabel (1,6641) dan nilai 
probabilitas t (sig) lebih dari derajat 
signifikan (0,000) < (0,05) kecerdasan 
emosional memberikan pengaruh yang 
positif perilaku belajar. 
Hal ini berarti bahwa jika seorang siswa 
mampu untuk mengelola dirinya supaya 
dapat mengendalikan emosi maka akan 
semakin baik perilaku belajar siswa dalam 
proses pembelajaran, hal ini disebabkan 
perilaku belajar yang positif akan 
menimbulkan intensitas kegiatan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perilaku belajar 
yang negatif. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Riswan (2012) yang menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
belajar. Riswan mengemukakan bahwa, 
“Jika kecerdasan emosional secara simultan 
berpengaruh terhadap perilaku belajar maka 
akan mengarahkan seseorang untuk bisa 
mengendalikan emosi agar dapat mengambil 
keputusan dengan baik dan belajar untuk 
mencari informasi yang lebih mengenai 
materi pelajaran yang kurang dipahami 
sehingga memiliki tingkat perilaku belajar 
yang tinggi”. 
 
Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 
Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Rata-rata nilai ulangan harian mata 
pelajaran ekonomi siswa IPS SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak yang 
berjumlah 80 orang adalah 68,55. 
Rendahnya hasil belajar siswa tersebut 
dipengaruhi oleh faktor kecerdasan 
emosional dan perilaku belajar siswa. Dari 
hasil analisis data diketahui bahwa R Square 
sebesar 0,670. Nilai ini mengandung arti 
bahwa pengaruh kcerdasan emosional (X1) 
dan perilaku belajar (X2) terhadap hasil 
belajar (Y) sebesar 67% yang tergolong 
dalam kategori cukup tinggi. Sedangkan 
33% dipengaruhi oleh variabel lain seperti 
kecerdasn intelegensi, kecerdasan spiritual, 
motivasi belajar, lingkungan belajar dan 
fasilitas belajar yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Hanum (2011) menyatakan salah satu 
faktor yang mendukung keberhasilan 
pendidikan adalah sikap dan mental siswa 
dalam mengembangkan kepribadiannya. 
Selanjutnya hanum menjelaskan bahwa, 
“Proses belajar mengajar dalam berbagai 
aspek sangat terkait dengan kecerdasan 
emosional”. Kecerdasan emosional mampu 
melatih kemapuan untuk mmotivasi diri 
sendiri, kesanggupan mngendalikan 
dorongan dan menunda kepuasan sesaat, 
dapat mengatur suasana hati serta mampu 
berempati dan bekerja sama dengan orang 
lain. Kemampuan-kemampuan ini 
mendukung kemampuan siswa dalam 
mencapai tujuan dan cita-citanya. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Jayadi (2014) menunjukkan nahwa 
kecerdasan emosional dan perilaku belajar 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
hasil belajar. Penelitian ini juga memberikan 
gambaran bahwa apabila siswa mempunyai 
kecerdasan emosional yang tinggi, 
kepercayaan diri yang tinggi, perilaku 
belajar yang tinggi, maka baik secara 
langsung maupun tidak langsung akan 








Dengan demikian kecerdasan 
emosional yang cukup baik seperti 
kemampuan siswa untuk mengelola emosi, 
kemampuan siswa untuk membina 
hubungan yang baik dengan lingkungan 
sekitarnya serta perilaku belajar yang positif 
seperti keaktifan siswa didalam proses 
pembelajaran dan keaktifan siswa diluar 
proses pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa  IPS pada 
mata pelajaran ekonomi SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dari pembahasan dan penjelasan yang 
telah dipaparkan, penulis dapat 
mengemukakan beberapa kesimpulan, yaitu: 
(1) Secara parsial kecerdasan emosional 
berpengaruh secara positif terhadap hasil 
belajar. Hal ini dibuktikan dengan uji 
korelasi parsial diperoleh persentase sebesar 
43% yang berarti pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar mempunyai 
pengaruh yang tergolong dalam kategori 
rendah; (2) Perilaku belajar secara parsial 
parsial berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar, diperoleh persentase sebesar 38% 
yang berarti pengaruh perilaku belajar 
terhadap hasil belajar mempunyai pengaruh 
yang tergolong dalam kategori rendah; (3) 
Kecerdasan emosional berpengaruh secara 
positif terhadap perilaku belajar. Hal ini 
dibuktikan dengan uji korelasi parsial 
diperoleh persentase sebesar 35% yang 
berarti pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap perilaku belajar  sudah mempunyai 
pengaruh yang tergolong dalam kategori 
rendah; (4) Berdasarkan uji hipotesis secara 
simultam terdapat pengaruh positif antara 
kecerdasan emosional dan perilaku belajar 
terhadap hasil belajar siswa IPS pada 
ulangan harian mata pelajaran ekonomi 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak sebesar 
67% yang tergolong dalaam kategori cukup 
tinggi dan sisanya 33%  dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian 
ini seperti kecerdasn intelegensi, kecerdasan 
spiritual, motivasi belajar, lingkungan 
belajar dan fasilitas belajar. Hal ini berarti 
bahwa semakin aktif siswa baik dalam 
mengikuti pembelajaran yang dilakukan di 
dalam kelas maupun keaktifan siswa diluar 
proses pembelajaaran maka hasil belajar 
siswa akan semakin baik, serta adanya 
kemampuan siswa untuk mengendalikan 
kecerdasan emosionalnya agar dapat 




Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) Diharapkan kepada siswa-siswi 
dalam melakukan aktivitas pembelajaran 
disekolah untuk meningkatkan kecerdasan 
emosional degan cara lebih peka terhadap 
perubahan emosi diri sendiri dan 
meningkatkan pola perilaku belajarnya 
dengan cara lebih fokus dan seris dalam 
proses pembelajaran, sebab kecerdasan 
emosional dan perilaku belajar timbul dari 
dalam diri siswa itu sendiri; (2) Diharapkan 
kepada guru mata pelajaran ekonomi agar 
dapat melakukan pendekatan kepada siswa 
agar dapat mengetahui keadaan emosioanal 
siswa. Dan diharapkan guru juga dapat 
mengetahui perilaku belajar seperti apa yang 
biasanya dilakukan oleh siswa; (3) 
Diharapkan kepada pihak SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak agar dapat 
mengetahui keadaan emosional yang dialami 
siswa. Karena pada dasarnya keadaan 
emosional siswa mempengaruhi perilaku 
belajar yang dilakukan siswa setiap harinya; 
(4) Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
dapat menyelidiki faktor lain yang lebih 
signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa 
yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
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